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Attitude measurement instruments are tools used to measure students' affective 
domains. The aim of this research is to find out the form and implementation of the 
instrument for measuring students' tolerance attitudes by PPKn teachers at SMPN 7 
Mataram. The approach in this research is a qualitative approach with a case study 
type. The data source was obtained from the class VII PPKn teacher. In collecting data, 
this research used observation and interview techniques. The data analysis technique 
uses an interactive data model developed by Miles, Huberman, and Saldana which 
consists of three levels, namely: data condensation, data presentation, and conclusion 
drawing. The results of the research show that the instruments used by PPKn teachers 
use non-test instruments through direct observation in the classroom, implemented by 
creating study groups in the classroom, conducting question and answer sessions and 
providing questionnaires measuring students' attitudes. 
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Instrument pengukuran sikap adalah alat yang di gunakan untuk mengukur ranah 
afektif peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk dan 
implementasi instrument pengukuran sikap toleransi peserta didik oleh Guru PPKn di 
SMPN 7 Mataram. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Sumber data di peroleh melalui Guru PPKn kelas VII. Dalam 
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan Teknik observasi dan wawancara. 
Teknik analisis data menggunakan data model interaktif yang di kembangkan Miles, 
Huberman, dan Saldana yang terdiri dari tiga tingkatan yakni: kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
instrument yang digunakan oleh Guru PPKn menggunakan instrument non tes dengan 
melalui pengamatan secara langsung didalam kelas, penerapannya dengan cara 
membuat kelompok belajar didalam kelas, melakukan sesi tanya jawab dan 
memberikan lembaran angket pengukuran sikap peserta didik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar 

yang sistematik agar mewujudkan kondisi 
kegiatan belajar dan pembelajaran supaya 
peserta didik bisa mengembangkan kemampuan 
individu, baik sikap spiritual keagamaan, 
kepribadian, disiplin diri, keahlian dan berakhlak 
mulia. Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk 
mengembangkan kemampuan individu dan 
meciptakan prilaku serta peradaban bangsa 
insan yang beriman dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa (Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 pasal 3). Pada saat ini banyak sekali 
kejahatan diskriminatif yang dilakukan oleh 
peserta didik salah satunya adalah perundungan 
(bullying) yang terjadi dilingkungan sekolah. 
Untuk itulah perlu dilakukan suatu analisis 
terkait sikap toleransi antar teman sebaya yang 
memang harus dilatih amaupun diajarkan oleh 
guru kepada peserta didik agar dapat berprilaku 

yang baik dilingkungan sekolah maupun 
dilingkungan masyarakat.  

Sikap toleransi merupakan kunci untuk 
mewujudkan kedamaian serta syarat mutlak 
dalam mengamalkan nilai dari Pancasila dan 
memastikan terciptanya hubungan yang baik 
antar warga negara Indonesia. Toleransi antar 
peserta didik merupakan suatu sikap saling 
menghargai, saling menghormati agama satu 
dengan yang lain. Sehingga toleransi menjadi 
suatu cara yang dapat menjaga kemurnian ajaran 
agama serta hidup berdampingan dengan 
nyaman dan damai. agar toleransi sesama 
peserta didik tetap terjaga, maka guru harus 
melakukan upaya Pendidikan untuk menanam-
kan nilai nilai toleransi. Terlebih kepada guru 
PPKn yang memiliki tugas untuk memberikan 
dan menanamkan nilai nilai toleransi karena 
pendidikan kewarganegaraan selain dari meng-
harapkan aspek intelektual (kognitif) namun  
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harus memiliki nilai ranah sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotor) 

Guru PPKn merupakan guru yang memiliki 
tugas untuk mengajar dan menanamkan nilai 
nilai, norma, moral, untuk menjadikan warga 
negara yang baik kepada peserta didik searah 
dengan sila pertama dan ketiga yang 
memberikan tekanan terhadap nilai ketuhanan 
dan nilai persatuan. Sebagaimana yang diketahui, 
bangsa Indonesia mempunyai keberagaman 
seperti suku, agama, ras dan antar golongan. Oleh 
sebab itu, Guru PPKn harus bertindak untuk 
mengajarkan kepada peserta didik untuk dapat 
menanamkan sikap toleransi pada diri peserta 
didik agar dapat saling menghormati satu sama 
lainnya. Dari banyaknya kejahatan seperti 
perundungan disekolah, maka perlu untuk 
dilakukan analisis sikap toleransi peserta didik 
oleh guru. Hal yang dapat dilakukan oleh guru 
tentunya sangat beragam salah satunya yakni 
membuat dan juga menerapkan instrument 
pengukuran sikap toleransi pada peserta didik. 
Instrument merupakan alat yang digunakan 
sebagai cara agar dapat mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian (Sumanto, 2014, h.111). 
Pengukuran menurut Cangelosi adalah suatu 
tahapan pengumpulan data melalui kegiatan 
observasi eksperimen untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan dengan tujuan yang telah 
ditentukan (Edy Herianto, 2020, h.16). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa instrument pengukuran 
merupakan suatu alat yang dapat digunakan 
untuk mengukur suatu kemampuan peserta didik 
baik berupa kognitif maupun afektif. Instrument 
digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap 
yang berbentuk instrument non tes kepada 
peserta didik. 

Untuk itu penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui bagaimana bentuk, penggunaan, 
serta kendala kendala apa saja dari instrument 
yang digunakan oleh guru PPKn untuk mengukur 
sikap toleransi peserta didik, maka perlu 
diketahui instrument pengukuran apa saja yang 
digunakan oleh guru PPKn di SMP Negeri 7 
Mataram.  
 

II. METODE PENELITIAN 
1. Kegiatan yang dilaksanakan  

Pada penelitian ini dilaksanakan aktivitas 
observasi dan wawancara. Adapun yang 
menjadi narasumber pada kegiatan observasi 
dan wawancara adalah guru PPkn Kelas VII. 
Hal ini merupakan salah satu guru PPKn yang 
direkomendasikan oleh pihak sekolah untuk 
membantu peneliti dalam melakukan 
penelitian. Selain itu, pada saat kegiatan 

observasi dan wawancara, peneliti ikut serta 
pada proses pembelajaran berlangsung 
didalam kelas.  

 

2. Waktu dan Tempat 
Adapun tempat dilakukan kegiatan 

observasi dan wawancara yakni di SMP Negeri 
7 Mataram, yang beralamat di Jl. Sapta Pesona 
No. 94, Pagutan Barat, Kecamatan Mataram, 
Kota Mataram. Observasi dan wawancara 
dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Oktober 
2023 pada jam 08.10 s/d 12.00 WITA. SMP 
Negeri 7 Mataram dijadikan tempat dilakukan 
penelitian karna memiliki beberapa alasan 
yakni mayoritas peserta didik sangat beragam 
seperti keyakinan dan adanya fasilitas yang 
disediakan oleh sekolah untuk menunjang 
terciptanya sikap toleransi peserta didik. 

 

3. Teknik dan cara pengambilan data 
Pada Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan 
suatu cara yang berlandaskan filosofi yang 
diterapkan untuk mempelajari suatu kondisi 
ilmiah, dimana peneliti sebagai alat dan 
teknik-nya yang bersifat memaksa pada 
makna (Sugiyono, 2018:213). Studi kasus 
adalah suatu tahapan pencarian pengetahuan 
secara empiris yang memantau dan mem-
pelajari bermacam fenomena dalam kondisi 
dunia nyata (Yin,1996). Sumber data pada 
penelitiana ini diperoleh melalui data primer. 
Data primer ialah suatu data yang didapatkan 
dengan cara lansung di tempat dilakukannya 
penelitian. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu Guru PPKn kelas VII di SMP Negeri 7 
Mataram. Adapun Pedoman dalam penelitian 
ini berupa observasi dan wawancara. 
Observasi dan wawancara beerisi daftar 
pertanyaan tentang instrument pengukuran 
yang digunakan oleh Guru PPKn untuk 
mengukur sikap toleransi peserta didik.  

Adapun cara pengambilan data didapatkan 
melalui observasi dan wawancara. Observasi 
merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang 
ditunjukkan terhadap suatu tahapan objek 
yang memiliki tujuan untuk dirasakan dan 
diperoleh pemahaman tentang suatu 
fenomena. Hal ini bertujuan untuk memper-
oleh suatu keterangan yang diperlukan untuk 
dapat dilanjutkan sebuah penelitian. 
Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab 
secara lisan untuk mengumpulkan informasi. 
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah data model 
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interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 
Huberman dan Saldana yang terdiri dari tiga 
tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berikut ini merupakan petikan wawancara 

dengan narasumber di SMP Negeri 7 Mataram 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian di ketahui 

bahwa bentuk instrument pengukuran 
sikap toleransi yang digunakan oleh Guru 
PPKn di SMPN 7 Mataram, yaitu meng-
gunakan instrumen non tes. Intrument 
pengukuran non-tes yang di gunakan, yaitu 
menggunakan pengamatan langsung di 
dalam kelas, menggunakan Angket, dan 
Rubrik. Namun terkadang guru sesekali 
menggunakan instrument tes disaat 
penilaian kenaikan kelas. Guru PPKn biasa-
nya langsung memberi nilai terhadap sikap 
tolerani peserta didik Ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung seperti kegiatan 
diskusi kelompok. 
 

Tabel 1. Angket Pengukuran Sikap 
Toleransi Peserta Didik 

 

No Aspek pengamatan 
Skor pengamatan 
1 2 3 4 

1. 
Menghargai pendapat 
teman 

    

2. 

Menghormati teman 
yang berbeda suku, 
agama, ras, budaya 
dan gender 

    

3. 

Menerima keputusan 
teman meskipun 
berbeda dengan 
pendapat kita. 

    

4. 
Menerima kekuranga 
yang dimiliki oleh 
teman 

    

5. 
Memaafkan 
kesalahan teman 

    

6. 
Menolak teman yang 
berbeda pendapat 

    

7. 
Mau berbagi cerita 
tentang budaya 
dengan teman. 

    

Keterangan: 
=Tidak Pernah 
=Kadang-Kadang 
=Sering  
=Selalu   

 

2. Berdasarkan hasil penelitian melalui 
metode wawancara dan juga observasi 
diketahui bahwa implementasi instrument 
yang digunakan oleh guru PPKn untuk 

mengukur sikap toleransi peserta didik di 
SMPN 7 Mataram yaitu dengan cara 
membuat kelompok belajar di dalam kelas, 
melakukan sesi tanya jawab, dan 
memberikan lembar angket pengukuran 
diri dan pengukuran antar peserta didik. 
Pemberian angket pengukuran peserta 
didik ini biasanya di lakukan Ketika akan 
pembagian rapor akhir semester untuk 
kepentingan nilai sikap di dalam rapor. 

3. Berdasarkan dari hasil penelitian melalui 
metode wawancara di ketahui bahwa 
kendala Guru PPKn kelas VII dalam 
menerapkan instrument pengukuran sikap 
toleransi, yaitu terkandala terlalu banyak-
nya peserta didik di dalam satu kelas, 
terkandala oleh terbatasnya jam pembela-
jaran, dan mengalami kesulitan dalam 
membuat instrument penilaian afektif 
sehingga lebih sering melakukan observasi 
terhadap sikap peserta didik di luar 
pembelajaran tanpa adanya instrument. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 
metode wawancara dan observasi di 
ketahui bahwa pelayanan yang di berikan 
oleh sekolah untuk menumbuhkan sikap 
toleransi peserta didik, yaitu dengan cara 
disediakan fasilitas kelas keagamaan untuk 
peserta didik di SMPN 7 Mataram, seperti 
Mushola, kelas keagamaan Kristen, ruang 
keputrian untuk siswi muslim yang lagi 
berhalangan, dan kelas keagamaan Hindu. 
Selain ketiga agama di atas, agama lain 
tidak memiliki kelas keagamaan melainkan 
mereka di suruh mengambil nilai 
keagamaan di luar sekolah.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kompesisi agama peserta didik 
 

B. Pembahasan  
Instrument Non Tes merupakan teknik 

yang pada dasarnya mempunyai peran 
penting dalam merancang evaluasi hasil 
kegiatan belajar peserta didik pada ranah 
afektif dan psikimotorik. Instrument non tes 
menjadi salah satu pedoman yang di pakai 
Guru untuk mengukur sikap dan keterampilan 
peserta didik. Guru PPKn di SMPN 7 Mataram 
menggunakan instrument non tes seperti 
pengamatan secara langsung pada saat 
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kegiatan belajar dan mengajar. Namun terka-
dang guru sesekali menggunakan instrument 
tes. Instrument tes adalah serangkaian 
Latihan berupa pertanyaan pilihan ganda dan 
essay untuk mengukur kognitif peserta didik, 
serta meningkatkan kecerdasan, dan keahlian 
yang dimiliki individu maupun kelompok. 
Selain digunakan pengamatan secara 
langsung, Guru PPKn juga menggunakan 
model pengukuran berupa angket dan rubrik. 
Angket sebagai cara pengumpulan data yang 
dilaksanakan menggunakan beberapa per-
tanyaan tertulis untuk responden agar di 
jawab (Sugiyono, 2017:142). 

Implementasi instrument yang digunakan 
oleh guru PPKn untuk mengukur sikap 
toleransi peserta didik di SMPN 7 Mataram 
yaitu dengan cara membuat kelompok belajar 
di dalam kelas. Kelompok belajar merupakan 
cara dimana peserta didik mendapatkan ke-
sempatan untuk dapat memecahkan masalah 
Bersama teman kelompoknya (Tohirin, 2007: 
29). Implementasi instrument pengukuran 
lainnya yaitu dengan melakukan sesi tanya 
jawab, dan juga memberikan lembar angket 
pengukuran diri dan pengukuran antar 
peserta didik. Sesi tanya jawab adalah cara 
menyampikan materi pembelajaran dari guru 
untuk peserta didik berupa bentuk 
pernyataan yang harus di jawab. Pemberian 
angket pengukuran peserta didik ini biasanya 
di lakukan Ketika akan pembagian rapor akhir 
semester untuk kepentingan nilai sikap di 
dalam rapor. Kendala Guru PPKn kelas VII 
dalam menerapkan instrument pengukuran 
sikap toleransi, yaitu terlalu banyaknya 
peserta didik di dalam satu kelas yang 
mengakibatkan Guru kewalahan dalam 
mengontrol peserta didik tersebut. Kendala 
Guru PPKn lainnya yaitu terbatasnya jam 
pembelajaran, dan mengalami kesulitan 
dalam membuat instrument penilaian afektif 
sehingga lebih sering melakukan observasi 
terhadap sikap peserta didik di luar 
pembelajaran tanpa adanya instrument. 

Pelayanan yang diberikan oleh sekolah 
untuk menumbuhkan sikap toleransi peserta 
didik yaitu menyediakan fasiliras kelas 
keagamaan kepada peserta didik di SMPN 7 
Mataram, seperti musholla, kelas keagamaan 
kriten, ruang keputrian untuk siswi muslim 
yang sedang berhalangan dan kelas 
keagamaan hindu. Selain ketiga agama diatas, 
agama lain tidak memiliki kelas keagamaan 
melainkan mereka disuruh mengambil nilai 
keagamaan diluar sekolah. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan sehingga kami menarik 
kesimpulan bahwa guru PPKn di SMPN 7 
Mataram dalam menilai sikap toleransi 
peserta didik menggunakan instrumen non 
tes yang dilakukan dengan pengamatan pada 
saat proses pembelajaran. Namun Guru PPKn 
juga menggunakan angket dan rubrik dalam 
megukur sikap toleransi peserta didik. 
Adapun dalam menerapkan instrumen non tes 
tersebut guru PPKn menggunakan instrumen 
ini pada saat diskusi kelompok, sesi tanya 
jawab, memberikan angket pengukuran diri 
dan pengukuran antar peserta didik. Kendala-
kendala yang dihadapi oleh Guru PPKn, yakni 
terlalu banyaknya peserta didik didalam satu 
kelas, terbatasnya jam pelajaran, dan meng-
alami kesulitan dalam membuat instrumen 
pengukuran afektif sehingga lebih sering 
menggunakan observasi terhadap sikap 
peserta didik diluar pembelajaran tanpa 
adanya instrumen. Begitupun sekolah menye-
diakan fasilitas-fasilitas untuk menjunjung 
terciptanya sikap toleransi pada diri peserta 
didik, seperti disediakannya kelas keagaman. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka 
kami dapat memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Untuk Guru PPKn SMP Negeri 7 Mataram 

sekiranya dapat menggunakan instrumen 
tes dalam mengukur sikap toleransi peserta 
didik dan tidak hanya berpokus pada hasil 
pengamatan saja.  

2. Kepada kepala sekolah SMP Negeri 7 
Mataram sekiranya dapat memberikan 
pelatihan pelatihan kepada guru untuk 
dapat mengembangkan instrument baik 
bersifat tes maupun non tes agar semua 
guru tidak hanya mengembangkan melalui 
pengamatan saja.  

3. Kepada peneliti lain, kajian penelitian ini 
supaya dapat dijadikan sebuah acuan dan 
refrensi ketika melaksanakan suatu 
penelitian instrumen pengukuran sikap 
toleransi Guru PPKn. 
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